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Infestasi telur : 
1. Peroral 
2. Perinhalasi 
















Asrama yang dihuni oleh banyak orang merupakan tempat yang 
berpotensi terjadinya penyebaran infeksi Enterobius vermicularis. Sosial dan 
ekonomi yang rendah mengakibatkan orang-orang memiliki kepekaan yang 
rendah terhadap kebersihan dan penularan penyakit. Kebersihan yang kurang 
menjadi faktor penting dalam penyebaran infeksi Enterobius vermicularis, 
mulai dari kebersihan tangan dan kuku hingga lingkungan sekitar misalnya alas 
tempat tidur. Akibat kurangnya menjaga kebersihan, seseorang dapat tertular 
infeksi Enterobius vermicularis dengan tanpa sengaja menghirup telur 
Enterobius vermicularis kemudian menelannya atau langsung tertelan akibat 
telur Enterobius vermicularis yang menempel di tangan dan kuku. Diagnosis 
infeksi Enterobius vermicularis dapat ditegakkan dengan menggunakan 
pemeriksaan perianal swab test sebagai pemeriksaan gold standard dan 
pemeriksaan potong kuku sebagai pemeriksaan tambahan untuk menunjang 
hasil identifikasi kriteria infeksi cacing Enterobius vermicularis. 
3.2. Hipotesis Penelitian 
Terdapat hubungan antara personal hygiene dan household sanitary terhadap 
infeksi Enterobius vermicularis (Enterobiasis) santri Pondok Pesantren Bahrul 
Maghfiroh Malang. 
 
